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Abstract. Purwakarta Tax Office is the goverment that serves public interest by
the priority of excellent. Directorate genera of tax ad done an innovation in
taxation to provide services in delivering a notice to the taxpayer electronicaly.
The Services was introduced by the Directorate General of taxes through
socidization. Based on that, the author conducted a study an title “The
Relationship Between Socialization of Tax Filing Electronic Service and
Taxpayer Knowladge Of The Filing Electronic.” The research purpose is to know
whether there is relationship between source credibility activities of socialization
filing electronic service and the taxpayer knowledge of the filing electronic, and to
know the relationship between message content of socialization filing electronic
service and the taxpayer knowledge of the filing electronic. The research showad
that there ware having relationship between the two aspects of the study.

Keywords: Relationship, filing electronic socialization, Taxpayer Knowledge

Abstrak. Kantor Pelayanan Pgak Pratama Purwakarta adalah Instansi yang
melayani kepentingan publik dengan mengutamakan pelayanan prima. Direktorat
Jendral pagak telah melakukan suatu inovasi dalam perpagjakan dengan
memberikan layanan dalam penyampaian surat pemberitahuan kepada wajib pajak
dengan mudah. Layanan tersebut di dikenalkan Direktorat Jendral Pajak melalui
Sosiadlisasi. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan antara sosialisasi layanan e-filing pajak dengan
pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing.”” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kredibilitas komunikator
kegiatan sosidlisas layanan e-filing pagak dengan pengetahuan wajib pajak
terhadap layanan e-filing dan untuk mengetahui hubungan antara isi pesan
sosidisasi layanan e-filing pajak dengan pengetahuan wajib pajak terhadap
layanan e-filing. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan
antara kedua aspek yang di teliti tersebut.

Kata kunci : Hubungan, Sosialisasi E-Filing, Pengetahuan Wajib Pajak
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A. PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2014 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Purwakarta gencar
melakukan sosialisai layanan E-Filing. E-filing adalah suatu sistem penyampaian
SPT (Surat Pemberitahuan) secara elektronik yang dilakukan melalui sistem
online dan real time. Dalam era globalisasi yang serba mudah dan cepat Dirjen
Pajak membutuhkan paradigma baru dalam pengelolaan fiskal yang berguna
untuk mendukung karakter good govermance, dan dukungan terhadap produk
domestik bruto (PDB) dari sektor pajak. oleh karena itu untuk meningkatkan
pendapatan perpgakan dan kepatuhan wajib paak maka Dirjen pajak
mengeluarkan program layanan baru dalam rangka mempermudah wajib pajak
dalam menyampaikan surat pemberitahuan secara el ektronik filing.

Layanan e-filing telah ada pada tahun 2011, namun layanan e-filing belum
digunakan oleh wajib pajak karena tidak mengenal dan mengetahui tata cara
penggunaan layanan tersebut. Menurut Beben Djubaedi selaku Account
Representative pada kantor pelayanan pajak pratama Purwakarta mengatakan
bahwa pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing system ini masih rendah
terbukti dengan masih banyaknya wajib pajak yang belum tahu tentang peraturan
direktorat jendral pgak mengena tata cara perpgjakan terbaru, masih banyak
wajib pajak orang pribadi yang rela mengantri mendaftarkan dan menyampaikan
SPTnya lewat kantor pagak, dan kantor pos, padaha wajib paak dapat
mendaftarkan dan menyampaikan SPTnya melalui layanan e-filing pajak melalui

situs resmi Dirjen Pajak www.pajak.go.id.
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Sosidlisas efiling diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada para wajib pajak bahwa penyampaian SPT tidak sulit seperti
yang dibayangkan selama ini. Penerapan e-filing sebagal suatu langkah dalam
modernisasi sistem perpajakan di Indonesia.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang situasi yang telah diuraikan, maka dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebaga berikut: “apakah terdapat
hubungan antara sosialisasi layanan e-filing pgak dengan pengetahuan wajib
paak terhadap layanan e-filing.” Pada dasarnya, perumusan masalah ini
merupakan wujud dari sosialisasi yang efektif di lingkungan instans yang
hendak diteliti, yakni Kantor Pelayanan Pagak Pratama Purwakarta
Selanjutnya, pertanyaan besar dalam rumusan permasalahan ini di uraikan
dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara kredibilitas komunikator kegiatan
sosidisas layanan e-filing pajak dengan pengetahuan wajib pajak
terhadap layanan e-filing?

2. Apakah terdapat hubungan antara isi pesan sosialisasi layanan e-filing
pajak dengan pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing?

C. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini bertitik tolak dari teori S-O-R (stimulus organisme
response). Menurut mar’at, dalam Ardianto (2011:134), Teori S-O-R ini
menitikberatkan pada proses pengertian yang banyak menyangkut kompenen

kognisi. Prinsip pada teori S-O-R ini sebenarnya merupakan prinsip yang
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sederhana, yaitu respon merupakan reaksi balik dari individu ketika menerima
stimuli. Seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan efek
antara pesan-pesan dan reaks audiens, dapat juga efek yang ditimbulkan adalah
reaksi khusus terhadap stimulus respon, sehingga seseorang dapat mengharapkan
dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Berdasarkan
apa yang menjadi penelitian penulis, maka berdasarkan atas rumusan teori S-O-R
dapat diuraikan sebagal berikut, bahwa yang menjadi stimulus dalam penelitian
ini adalah sosidlisasi layanan e-filing pgak, yang menjadi organisme adalah
peserta sosialisas e-filing pgak dan respon yang di dapat disini adalah perubahan
pengetahuan peserta sosialisas.

Menurut Wilbur Schramm (dalam Effendy, 2000: 41-45) menampilkan
apa yang ia sebut “the condition of success in communication.” Faktor-faktor
tersebut ialah:

1. Faktor pada komponen komunikator
2. Faktor pada komponen pesan.

Menurut Azwar (2011:72-73) mengatakan bahwa:

“Kredibilitas komunikator dilandasi oleh dua faktor penting, yaitu
keahlian (kompetensi) dan keterpercayaan (trustworthiness). Apabila
seseorang dimotivas oleh keinginan mencari kebenaran atau pengetahuan,
maka ia akan lebih mudah terbujuk atau tersugesti bila komunikatornya
adal ah seseorang yang ia anggap tahu (kompeten) mengenai hal yang ingin
ia ketahui atau bila komunikatornya adalah orang yang dipercayainya
(trustworthy).”

Pesan sosialisasi, menurut Tan (1981, 135-137) ada beberapa karakteristik

pesan yang mendukung ke efektifan pesan, yaitu message structure, message
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style, objective dan message appeals. Menurut Notoatmodjo (2003:121)
pengetahuan adalah
merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan umumnya datang
dari penginderaan yang terjadi melalui panca indera manusia yaitu: indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga.
Menurut Notoatmodjo (2003, 122-124) tingkat pengetahuan yang tercakup
di dalam domain kognitif pada manusia mempunyai 6 tingkatan, yaitu:
1. Tahu (know)
Tahu diartikan sebaga mengingat suatu materi yang dipelgari
sebelumnya.
2. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi
tersebut secara benar.

D. METODE PENELITIAN DAN SASARAN PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai adalah korelasional, yang bertujuan untuk
menguji variabel yang telah dihipotesiskan, ada hipotesis yang di uji
kebenarannya. Dalam hal ini, yang di uji adalah hubungan antara kredibilitas
komunikator dan isi pesan sosidisasi layanan e-filing dengan pengetahuan wajib

pajak terhadap layanan e-filing.

Guna memudahkan pengambilan data, maka populasi diambil dari wajib
paak atau peserta sosialisasi e-filing yaitu guru dan staff SMPN 2 Purwakarta
yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan tiga cara
yaitu, (1) menyebarkan kuesioner kepada peserta sosidisasi, (2) wawancara

dengan pihak account representative pada kantor pelayanan pgak pratama
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purwakarta. (3) studi pustaka yang berkaitan dengan masalah pendlitian.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan antara sosialisasi layanan e-

filing pajak dengan pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing.

E. TEMUAN PENELITIAN

Temuan penelitian ini merupakan hasil dari nilai akumulasi setiap aspek
disetiap pertanyaannya. Hasil yang tertera disesuaikan dengan setigp jumlah
bobot pertanyaan, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari 2 kriteria yang telah

ditentukan. Berikut hasil perhitungan akumulas dari setiap aspek.
1. Kredibilitas Komunikator

Kredibilitas komunikator diklasifikasikan menjadi dua bagian vyaitu

keahlian dan kepercayaan komunikator kegiatan sosialisai.

Diagram 1. Hasil Akumulasi Aspek Keahlian

Keahlian Komunikator
200
‘= 195 B komunikator menguasasi
5 12(5) materi sosialisasi
E 180 - —  Ememberikan informasi
§ 175 A — secara jelas
2 B =
165 - H mampu mengendalikan
o o o o o jalannya sosialisasi
o NG Q @ >
(3(3”& *oé& @rb@ ‘OQ}& \o’bé’ B mampu memberikan
& < & il informasi yang penting
& <& & S
@Q & memberikan keluasan untuk
&L (gfe tanya jawab
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Dari kelima kategori, keahlian komunikator mampu memberikan
informasi yang penting mengena layanan e-filing kepada komunikan memiliki
nilai yang lebih besar daripada yang lain yaitu sebesar 195. Kategori komunikator
menguasai materi memiliki nilai 185. Komunikator memberikan informasi secara
jelas memiliki nilai 178. Komunikator mampu mengendalikan jalannya sosialisas
memiliki nilai 175. Komunikator memberikan keleluasaan untuk melakukan tanya
jawab memiliki nilai 185 sama dengan kategori komunikator menguasai materi
sosialisasi. Untuk data keahlian komunikator “memberikan informasi yang
penting” setelah dihitung secara keseluruhan maka hasilnya termasuk kedalam
kriteria yang cukup tinggi. Terlihat dari penilaian komunikan yang mengakui
bahwa komunikator dapat memberikan informas yang sangat penting dalam

kegiatan sosialisai.

Diagram 2. Hasil Akumulas Aspek Kepercayaan

Kepercayaan Komunikator
184
= 182 — komunikator memiliki
= %%g [ pengalaman yang baik di
< 176 — bidangnya
£ 174 — B
€ 11 —
= 170 —— M pesan disampaikan
168 dengan data-data yang
£ o . dipercaya
'\{g,}'o ,§{_,b '\@'o p \
S K S
& <P N komunikator
NS S © L .
N menyampaikan informasi
QQ? dengan ramah, sopan
dan santun
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Dari ketiga kategori diatas, dalam penyampaian informasi dengan ramah,
sopan dan santun memiliki nilai yang sangat tinggi daripada kategori lain yaitu
sebesar 183. Kategori komunikator memiliki pengalaman yang baik dibidangnya
mendapatkan nilai sebesar 175. Komunikator menyampaikan pesan dengan data-
data yang dapat dipercaya mendapat nilai sebesar 174. Kesopan santunan
komunikator diakui dan disuka peserta sosialisasi. Kepercayaan komunikator

menentukan keberhasilan sosialisasi.

2. |s Pesan

Diagram 3. Hasil Akumulasi |si Pesan Sosialisas

Isi Pesan
195
190 M kejelasan pesan yang
menyeluruh
= 185 y
= 180 - M pesan berisi kelebihan dan
< keuntungan
= 175 -
g M pesan penting disampaikan
- 170 — berulang kali
165 - ~ Hpesan mudah dimengerti
160 -
NS SN R & D > M bahasa tidak berbelit-belit
& & P K F
¢ & XL
&S & & s & E
N SN N G R I B menyertakan bukti pelayanan
SR NG & <l QQ} & & cepat
Q <R S & °
F L LS e S .
& & & & &L & S M pesan dapat dengan menarik
q,'bo «;\\& Q%b\ ¢ {@Ib '5"6@ QQ;‘,’?’Q perhatian
Y &R @ Q
& & & SR Pesan tidak bersifat memaksa
T R AR
e,_;b cjb(\ <& ef_,'b
¢ ]
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Dari kedelapan kategori, diperoleh nilai yang sangat signifikan. Semua
kategori isi pesan memiliki nilai yang cukup tinggi. Kecuali satu kategori pesan
yang memiliki nilai 171 yaitu pesan yang disampaikan komunikator tidak bersifat
memaksa. Pada kategori komunikator menyampaikan pesan dengan jelas dan
menyeluruh mendapat nilai 182. Pesan sosialisasi berisi keuntungan dan kelebihan
menggunakan layanan e-filing mendapat nilai 187. Pesan yang dianggap penting
disampaikan berulangkali oleh komunikator memperoleh nilai 189. Pesan mudah
dimengerti peserta sosiaisas dan pesan disampaikan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti tanpa berbelit-belit memperoleh nilai yang sama
yaitu 180. Pesan sosiadlisas disertakan dengan bukti pelayanan cepat
menggunakan layanan e-filing memperoleh nilai 187. Pesan sosidlisasi dapat

menarik perhatian wajib pajak memperoleh nilai 190.
3. Pengetahuan

Diagram 4. Hasil Akumulasi Pengetahuan Wajib Pajak

Pengetahuan Wajib Pajak

180

mengetahui peraturan
perpajakan terbaru

mengetahui layanan e-filing

Jumlah Nilai
-
~N
N

B mengetahui keunggulan e-filing

e e
oo~
NPOOOO

] ]

‘%Q 0@ \(\& (:b(b éb(\. .
<z’>“° ,b& oﬁ'@ @ .\QQ' memahami tata cara
\)\QQ’ ,\\'b* @e}\ @\’@ (0\'\'" penggunaan e-filing
X ,§\° N X I .
& B L& & memahami isi pesan sosialisasi
Q,(\QO ®<\°o ((\0 <0®
< N
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Pemahaman tata cara penggunaan layanan e-filing oleh wagib paak
memiliki jumlah nilai yang sangat besar diantara kategori yang lain yaitu dengan
nilai 179. Wgjib pajak mengetahui tata cara perpajakan terbaru sesua peraturan
direktorat jendral pgak medapat nilai 168. Wajib pajak mengetahui layanan e-
filing mendapat nilai 175. Wgjib pajak mengetahui keunggulan layanan e-filing
memiliki nilai 170. Wajib pagjak memahami isi pesan sosialisass memiliki nilai
177. Secara keseluruhan dapat dilihat pengetahuan wajib pgak terhadap

sosialisasi layanan e-filing memberikan pengaruh yang sangat signifikan.

F. DISKUS

Temuan - temuan penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan sosialisas
layanan e-filing pagak pada kantor pelayanan pajak pratama Purwakarta,
kredibilitas komunikator dinila dari keahlian dan kepercayaannya ia
menyampaikan informasi kepada komunikan. Keahlian dan kepercayaan
komunikator dalam menyampaikan pesan dinilai cukup tinggi oleh komunikan.
Menurut Azwar (2011:72-73) mengatakan bahwa:

Kredibilitas komunikator dilandasi oleh dua faktor penting, yaitu keahlian

(kompetensi) dan keterpercayaan (trustworthiness). Apabila seseorang

dimotivas oleh keinginan mencari kebenaran atau pengetahuan, maka ia

akan lebih mudah terbujuk atau tersugesti bila komunikatornya adalah
seseorang yang ia anggap tahu (kompeten) mengenai hal yang ingin ia
ketahui atau bila komunikatornya adalah orang yang dipercayainya

(trustworthy).”

Ditinjau dari isi pesan menunjukan hasil yang baik, terlihat dari informasi

atau pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat dengan mudah diterima

oleh komunikan. Menurut Tan (1981, 135-137) ada beberapa karakteristik pesan

10
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yang mendukung ke efektifan pesan, yaitu struktur pesan, gaya pesan, dan daya

tarik pesan.

Ditinjau dari pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing memiliki
nilai yang signifikan dan terjadinya perubahan pengetahuan wajib pajak terhadap
layanan e-filing. Dalam penelitian ini pengetahuan yang diukur adalah tingkatan
tahu dan memahami. Menurut Notoatmodjo (2003:122) tingkat pengetahuan yang
tercakup di dalam domain kognitif: (1) Tahu (know), tahu diartikan sebagai
mengingat suatu materi yang dipelgari sebelumnya, termasuk dalam pengetahuan
tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari
seluruh bahan yang dipelgari atau rangsangan yang diterima. (2) Memahami
(comprehension), memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi
tersebut secara benar.

Dari keseluruhan aspek yang diteliti, hal ini mengindikasikan berlakunya
teori S-O-R (Simulus organisme response), yang isinya terdapat 3 kategori yaitu
(1) stimulus atau pesan, (organisme) atau penerima, dan (3) respon atau efek.
Stimulus dalam penelitian ini adalah sosialisasi layanan e-filing, yang menjadi
organisme adalah peserta sosidlisasi layanan e-filing, dan efek dari stimulus
tersebut adalah perubahan pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing.
Respon merupakan reaksi balik dari individu ketika menerima stimuli. Seseorang
dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan efek antara pesan-pesan
dan reaks audiens, dapat juga efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus

terhadap stimulus respon.

11
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KESIMPULAN

1. Tedapat hubungan antara kredibilitas komunikator kegiatan sosialisasi
layanan e-filing pgjak dengan pengetahuan wajib pgak terhadap layanan e-
filing.

Arah hubungan yang terjadi antara bobot komunikator dengan
pengetahuan wajib pagak adaah positif, yaitu semakin baik kredibilitas
komunikator kegiatan sosialisas layanan efiling pgak maka semakin erat
hubungannya dengan pengetahuan wajib pajak terhadap layanan e-filing.

2. Terdapat hubungan antara isi pesan sosidlisas layanan e-filing pajak degan
pengetahuan wajib pgak terhadap layanan e-filing.

Arah hubungan yang terjadi antara bobot isi pesan sosialisas layanan e-
filing paak dengan pengetahuan wajib pgak adalah positif, yaitu semakin baik
pesan yang terorganisasi oleh komunikator maka semakin erat hubungannya

dengan pengetahuan wajib pgak terhadap sosialisasi layanan e-filing.

12
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